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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil pembuatan sashiko pada hiasan dinding menggunakan ornamen Melayu pada siswa kelas XII Tata Busana SMK Negeri 10 Medan. Permasalahan dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana hasil teknik sulaman sashiko, (2) bagaimana peletakan motif ornamen Melayu, (3) bagaimana jarak sulaman pada motif, (4) bagaimana kesesuaian bentuk desain sulaman, (5) bagaimana penggunaan warna benang, (6) bagaimana ketepatan ukuran kain, (7) bagaimana kerapian hasil sulaman, dan (8) bagaimana kebersihan hasil sulaman. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII Tata Busana SMK Negeri 10 Medan dengan sampel sebanyak 30 siswa. Instrumen penelitian menggunakan lembar pengamatan yang dinilai oleh tiga orang pengamat ahli berdasarkan delapan indikator penilaian, yaitu teknik sulaman, peletakan motif, jarak sulaman, kesesuaian bentuk desain, penggunaan warna benang, ukuran kain, kerapian, dan kebersihan hasil sulaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pembuatan sashiko pada hiasan dinding menggunakan ornamen Melayu termasuk dalam kategori sangat baik. Sebanyak 24 siswa (80%) memperoleh kategori sangat baik dan 6 siswa (20%) memperoleh kategori baik. Indikator teknik sulaman, jarak sulaman pada motif, dan penggunaan warna benang memperoleh persentase 100% pada kategori sangat baik. Kesesuaian bentuk desain mencapai 93,33% pada kategori sangat baik, sedangkan indikator ukuran kain memperoleh capaian terendah dengan persentase 47% kategori sangat baik, 23% kategori baik, dan 30% kategori cukup baik. Secara keseluruhan, siswa mampu menghasilkan karya sashiko yang memenuhi aspek teknik, estetika, dan penerapan ornamen Melayu sebagai bentuk pelestarian budaya lokal.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses yang berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif, dan mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), proses pembelajaran tidak hanya menekankan penguasaan teori, tetapi juga pengembangan keterampilan praktis sesuai bidang keahlian. Salah satu tujuan pendidikan kejuruan adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi, kreativitas, ketelitian, dan kesiapan memasuki dunia kerja.
SMK Negeri 10 Medan sebagai salah satu sekolah kejuruan yang menerapkan Kurikulum Merdeka memiliki mata pelajaran pilihan pembuatan sashiko pada Program Keahlian Tata Busana. Mata pelajaran ini bertujuan mengembangkan keterampilan siswa dalam menghasilkan karya tekstil yang memiliki nilai fungsi, estetika, dan kreativitas. Salah satu produk yang dihasilkan adalah hiasan dinding dengan menerapkan teknik sashiko menggunakan ornamen Melayu Deli.
Sashiko merupakan teknik sulam tradisional Jepang yang memanfaatkan jahitan jelujur membentuk pola-pola dekoratif sehingga menghasilkan karya tekstil yang memiliki nilai estetika tinggi. Seiring perkembangan desain tekstil, teknik sashiko tidak hanya digunakan sebagai teknik penguat kain, tetapi juga berkembang menjadi teknik dekoratif yang diaplikasikan pada berbagai produk kerajinan, termasuk hiasan dinding.
Dalam penelitian ini, teknik sashiko dipadukan dengan ornamen Melayu Deli sebagai salah satu bentuk pelestarian budaya lokal. Ornamen Melayu yang digunakan meliputi ornamen Bunga Cina, Bunga Cengkih, dan Bunga Manggis yang berasal dari ragam hias Istana Maimun. Ketiga ornamen tersebut dipilih karena memiliki makna filosofis sekaligus nilai estetika yang tinggi sehingga sesuai diterapkan pada karya hiasan dinding.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran, ditemukan bahwa hasil pembuatan sashiko siswa masih menunjukkan beberapa kelemahan, antara lain kerapian jahitan yang belum optimal, jarak antar tusuk yang belum seragam, penguncian benang yang kurang kuat, penggunaan warna benang yang belum sesuai, serta penerapan ornamen Melayu yang belum tepat. Kondisi tersebut berdampak pada kualitas hasil karya siswa dan menunjukkan perlunya evaluasi terhadap hasil pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hasil pembuatan sashiko pada hiasan dinding menggunakan ornamen Melayu berdasarkan delapan indikator penilaian, yaitu teknik sulaman, peletakan motif, jarak sulaman, kesesuaian bentuk desain, penggunaan warna benang, ukuran kain, kerapian, dan kebersihan hasil sulaman. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus menjadi referensi dalam pengembangan pembelajaran berbasis budaya lokal pada bidang tata busana.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 10 Medan yang beralamat di Jalan Teuku Cik Ditiro No. 57 Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya mata pelajaran pilihan pembuatan sashiko pada Program Keahlian Tata Busana yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Tata Busana SMK Negeri 10 Medan yang mengikuti mata pelajaran pilihan pembuatan sashiko. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa yang dipilih sebagai objek penelitian sesuai dengan produk hiasan dinding yang dihasilkan pada proses pembelajaran
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan kualitas hasil pembuatan sashiko pada hiasan dinding menggunakan ornamen Melayu berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Penelitian tidak memberikan perlakuan tertentu kepada subjek, tetapi hanya menganalisis hasil karya siswa berdasarkan kriteria penilaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kayu secang dapat digunakan sebagai pewarna alam karena mengandung tanin yang dapat menghasilkan warna setelah proses ekstraksi. Adapun beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk menghasilkan warna pada kain dengan menggunakan ekstrak kayu secang dengan variasi perendaman yang berbeda. Pewarnaan dilakukan dengan perendaman kain dalam larutan ekstraksi kayu secang yang telah dihasilkan, dengan serangkaian proses yang meliputi mordanting, pembuatan motif, ekstraksi, prendaman, fiksasi menggunakan larutan tawas untuk memperjelas warna.
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil pembuatan sashiko pada hiasan dinding menggunakan ornamen Melayu. Penilaian dilakukan berdasarkan delapan indikator, yaitu:
1. Teknik sulaman.
2. Peletakan motif.
3. Jarak sulaman pada motif.
4. Kesesuaian bentuk desain dengan desain sulaman.
5. Penggunaan warna benang.
6. Ukuran kain 45 × 45 cm.
7. Kerapian hasil sulaman.
8. Kebersihan hasil sulaman.
Berdasarkan delapan indikator penilaian, indikator teknik sulaman, jarak sulaman pada motif, dan penggunaan warna benang memperoleh hasil tertinggi dengan persentase 100% pada kategori sangat baik. Indikator kesesuaian bentuk desain terhadap desain sulaman juga menunjukkan hasil yang sangat baik dengan persentase 93,33%. Sementara itu, indikator ukuran kain memperoleh persentase paling rendah dibandingkan indikator lainnya, meskipun masih berada pada kategori baik.
Instrumen yang digunakan adalah lembar pengamatan (observation sheet) yang disusun berdasarkan indikator penilaian hasil pembuatan sashiko. Penilaian dilakukan oleh tiga orang pengamat yang memiliki kompetensi pada bidang tata busana dan teknik sulaman. Setiap indikator dinilai menggunakan skala penilaian yang telah ditetapkan sehingga diperoleh skor yang menggambarkan kualitas hasil karya siswa.
Hasil karya siswa secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Sebanyak 24 siswa (80%) memperoleh kategori sangat baik dan 6 siswa (20%) memperoleh kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu menerapkan teknik sashiko dengan baik pada pembuatan hiasan dinding menggunakan ornamen Melayu Deli.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis hasil pembuatan sashiko pada hiasan dinding menggunakan ornamen Melayu pada siswa kelas XII Tata Busana SMK Negeri 10 Medan, dapat disimpulkan bahwa hasil karya siswa secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Sebanyak 24 siswa (80%) memperoleh kategori sangat baik dan 6 siswa (20%) memperoleh kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu menerapkan teknik sashiko dengan baik pada pembuatan hiasan dinding menggunakan ornamen Melayu Deli.
Berdasarkan delapan indikator penilaian, indikator teknik sulaman, jarak sulaman pada motif, dan penggunaan warna benang memperoleh hasil tertinggi dengan persentase 100% pada kategori sangat baik. Indikator kesesuaian bentuk desain terhadap desain sulaman juga menunjukkan hasil yang sangat baik dengan persentase 93,33%. Sementara itu, indikator ukuran kain memperoleh persentase paling rendah dibandingkan indikator lainnya, meskipun masih berada pada kategori baik.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran teknik sashiko mampu meningkatkan keterampilan, ketelitian, kreativitas, serta kemampuan siswa dalam mengaplikasikan ornamen Melayu Deli ke dalam karya hiasan dinding. Penerapan ornamen budaya lokal melalui teknik sashiko juga memberikan nilai estetika sekaligus menjadi salah satu upaya pelestarian budaya Melayu dalam pembelajaran Tata Busana.
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